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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

kognitif dan keterampilan sosial siswa pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

15 Palembang. Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental 

Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan data 

dilakukan di kelas XI IPA 4 dengan jumlah siswa 28 orang dan di kelas XI IPA 1 

dengan jumlah siswa 25 orang. Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan kognitif 

diperoleh nilai rata-rata tes awal pada kelas eksperimen yaitu 49,91 dan pada kelas 

kontrol yaitu 49,2. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw diperoleh data tes akhir pada kelas eksperimen yaitu 79,01 dan pada kelas 

kontrol 68,2. Berdasarkan data hasil uji-t kemampuan kognitif diperoleh thit > ttab 

yaitu 5,573 > 2,008 maka Ho ditolak. Hasil analisis observasi keterampilan sosial 

siswa diperoleh data rata-rata tiga petemuan untuk kelas eksperimen yaitu 83,92 

dan untuk kelas kontrol yaitu 59,42. Berdasarkan data hasil uji-t keterampilan 

sosial siswa diperoleh thit > ttab yaitu 9,490 > 2,008 maka Ho ditolak. Berdasarkan 

data diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif dan 

keterampilan sosial siswa pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 15 

Palembang. Adapun hasil uji korelasi dua variabel tersebut memiliki signifikansi 

lebih rendah dari 0,05 (Sig < 0,05) yaitu 0,002 dan nilai koefisien korelasinya 

yaitu 0,549 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan 

kognitif dan keterampilan sosial siswa dengan arah hubungan yang positif. 

 

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kemampuan kognitif, 

keterampilan sosial, dan sistem ekskresi manusia. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain information on the effect of applying jigsaw type 

cooperative learning model to students cognitive and social skills on excretory 

system materials in SMA Negeri 15 Palembang. The research method used was 

Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The data 

was collected in class XI IPA 4 with the number of students 28 people and in class 

XI IPA 1 with the number of students 25 people. Based on the results of cognitive 

ability test analysis obtained the average value of the initial test in the 

experimental class was 49.91 and the control class was 49.2. After applying the 

jigsaw type cooperative learning model obtained the final test data on the 

experimental class that was 79.01 and the control class 68.2. Based on the data of 

t-test of cognitive ability obtained thit> ttab that is 5,573> 2,008 then Ho rejected. 

Result of observation analysis of social skill of student obtained by average data 

of three meeting for experiment class that was 83,92 and for control class that was 

59,42. Based on data of t-test result of social skill of students obtained thit> ttab that 

is 9,490> 2,008 then Ho rejected. Based on the above data can be concluded that 

the application of cooperative learning model type jigsaw significantly influence 

the cognitive abilities and social skills of students on excretory system material in 

SMA Negeri 15 Palembang. The correlation test results of these two variables 

have a lower significance of 0.05 (Sig <0.05) was 0.002 and the correlation 

coefficient value was 0.549 indicating that there was a relationship between the 

cognitive ability and social skills of students with a positive relationship direction. 

      

Keywords: Jigsaw type cooperative learning, cognitive ability, social skills, and 

human excretion system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

proses pembelajaran dengan suasana belajar yang dapat menjadikan siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat (UU Nomor 20 Tahun 2003).  Melalui pendidikan diharapkan dapat 

terciptanya sumber daya manusia yang lebih berkualitas lagi baik itu dari segi 

akademis atau non-akademis (Ulansari dan Bertha, 2012). Oleh karena itu, 

pemerintah harus terus melakukan pembaharuan dalam dunia pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu komponen yang perlu diperhatikan 

dalam pembaharuan pendidikan, yaitu kualitas pembelajaran karena pada 

hakikatnya kualitas pembelajaran merupakan baik atau buruknya hasil dari proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran. Kualitas pembelajaran harus terus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kualitas hasil pendidikan (Isjoni, 2013:14). Salah satu kualitas 

pembelajaran yang harus terus ditingkatkan yaitu pada pembelajaran Biologi. 

Pembelajaran biologi selama ini cenderung dipandang sebagai mata 

pelajaran yang sulit oleh siswa, cenderung monoton dan tidak menarik (Sulastri 

dan Diana, 2009). Selain itu menurut Cimer (2012), ilmu biologi itu mencakup 

banyak konsep-konsep yang abstrak, didasarkan pada menghafal sehingga 

membuat siswa kesulitan untuk belajar. Salah satu materi pembelajaran biologi 

yang dianggap cukup sulit oleh siswa yaitu materi sistem ekskresi. Materi sistem 

ekskresi ini bersifat abstrak yang berarti tidak dapat dilihat langsung oleh siswa, 

misalnya proses yang terjadi pada alat-alat ekskresi yang mana hasil dari proses 

tersebut sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan materi ekskresi 

dianggap sulit karena banyak materi teori dan konsep sehingga membutuhkan 

pemahaman dan pengetahuan yang baik (Susanto, 2014). Kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa juga disebabkan oleh cara mengajar guru yang masih bersifat 

1 
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konvensional yaitu masih melakukan pembelajaran dengan cara ceramah, tanya 

jawab dan diskusi biasa. Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tidak 

lepas dari peran guru untuk mendorong, membimbing dan menjadi fasilitator bagi 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai siswa (Slameto, 2013:97). 

Apabila guru tidak melakukan perannya dengan benar maka dapat berdampak 

pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang berakibat pada rendahnya hasil 

belajar siswa dari segi kognitifnya karena siswa kurang mampu memberdayakan 

potensi yang ada di dalam dirinya. 

Proses pembelajaran konvensional ini kurang melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa kurang memiliki keterampilan sosial yang 

baik. Selama ini sekolah hanya menekankan pada pencapaian siswa dari segi 

kognitif saja dan tidak terlalu memperhatikan perkembangan keterampilan sosial 

siswa (Purwanti, 2014). Di era transformasi sosial seperti saat ini yang semakin 

membawa dampak negatif bagi siswa, sekolah seharusnya tidak lagi hanya 

memperhatikan perkembangan kemampuan kognitif siswa tetapi juga 

memperhatikan perkembangan keterampilan sosial siswa (Lie, 2008:13). Adanya 

masalah pada keterampilan sosial siswa dapat mengakibatkan siswa mengalami 

kesepian, kecemasan sosial, dan berakibat juga pada rendahnya nilai akademis 

(Greene dan Burleson, 2003) dikutip (Purwanti, 2014). Berdasarkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan, misalnya penelitian Fadliyani (2014), Pradipta 

(2013), Awal (2013), juga menyatakan bahwa proses pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional ini menyebabkan rendahnya kemampuan kognitif siswa dan 

kurang berkembangnya keterampilan sosial siswa. Proses pembelajaran seperti 

inilah yang dapat mengakibatkan kurang optimalnya kualitas pembelajaran 

sehingga perlu dilakukannya peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan 

kualitas pembelajaran ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih 

memberdayakan potensi siswa (Isjoni, 2013:13). 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk merubah proses 

pembelajaran yang bersifat konvensional. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
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merupakan suatu cara belajar siswa yang mana siswa  bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2015:4). Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat dipilih yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Isjoni, 

2013:77). Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 

sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan siswa lainnya untuk mencapai tujuan bersama (Rusman, 

2014:217). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat digunakan pada 

materi ekskresi karena materi tersebut memiliki banyak pembagian materi 

misalnya pada bagian organ-organ ekskresi, disetiap organ ekskresi terbagi lagi 

menjadi beberapa bagian misalnya fungsinya, proses, dan bagian-bagian organ 

tersebut. Model ini sesuai dengan materi ekskresi yang memiliki beberapa bagian 

materi yang dapat dibagi-bagi karena pada model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini terdiri dari dua jenis kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. 

Setiap siswa di dalam kelompok asal tersebut akan mendapat satu bagian materi 

yang berbeda dan mendiskusikannya di dalam kelompok ahli. Setelah itu setiap 

siswa akan menjelaskan materi yang telah didiskusikan tersebut di dalam 

kelompok asal. Hal ini dilakukan agar siswa lebih mudah untuk mempelajari 

materi tersebut dan penguasaan terhadap materi ekskresi dapat merata dan dicapai 

dalam waktu yang singkat (Susanto, 2014). 

Tujuan penting terakhir dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini yaitu mengajarkan siswa mengenai 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi yang nantinya akan sangat bermanfaat 

dalam kehidupan bermasyarakat (Asmani, 2016:54). Selain itu keterampilan sosial 

ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat bekerja sama 

dan berkomunikasi dengan baik dengan temannya karena keterampilan sosial ini 

merupakan interaksi yang dilakukan siswa baik secara verbal maupun nonverbal. 

Selama pembelajaran siswa dituntut untuk dapat berinteraksi dengan temannya 
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yang lain agar proses pembelajaran bisa berlangsung baik. Selain itu dengan 

adanya interaksi antar siswa ini dapat mempermudah siswa dalam belajar, karena 

jika salah satu siswa mengalami kesulitan, ia dapat bertanya dengan temannya dan 

temannya dapat membantu. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2013) dan Fadliyani (2014) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw ini memperoleh kemampuan kognitif yang baik, mempunyai sikap 

yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran, di samping itu 

keterampilan sosial siswa juga menjadi lebih baik, misalnya siswa saling 

menghargai perbedaan dan pendapat orang lain, mampu bekerja sama di dalam 

sebuah kelompok, berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat digunakan untuk 

membantu siswa memperbaiki kemampuan kognitif dan melatih keterampilan 

sosialnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan sosial siswa pada 

materi sistem ekskresi di SMA Negeri 15 Palembang ? 

2. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan kognitif dan keterampilan 

sosial siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 dan XI IPA 1 di SMA 

Negeri 15 Palembang tahun ajaran 2016/2017 

2. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw 

3. Materi yang diajarkan hanya sistem ekskresi pada manusia 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan informasi mengenai pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan 

sosial siswa. 

2. Mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kemampuan kognitif 

dan keterampilan sosial siswa. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, diharapkan adanya proses pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe jigsaw ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih memberdayakan potensi yang ada didalam diri siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan dapat melatih keterampilan sosial 

siswa agar lebih baik lagi. 

2. Bagi guru, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan model pembelajaran sebagai upaya untuk membantu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan dapat melatih keterampilan 

sosial setiap siswa. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dengan terlaksananya penelitian ini dapat 

menambah ilmu dan menjadi pengalaman tersendiri, serta dapat menjadi 

pedoman sebagai calon pendidik. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis alternatif dari penelitian ini adalah : 

Ho  : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berpengaruh 

    Tidak Signifikan terhadap Kemampuan Kognitif dan Keterampilan 

    Sosial Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 15 

    Palembang 
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Ha  : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berpengaruh 

      Signifikan terhadap Kemampuan Kognitif dan Keterampilan Sosial 

      Siswa pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 15 Palembang 
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